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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL TERHADAP
HASIL BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK KELAS 1V
SD MUHAMMADIYAH METRO PUSAT

Oleh

NINDY SYLVIANI

Masalah dalam penelitian ini adalah masih terdapat beberapa peserta didik
kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat yang belum mencapai ketuntasan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penerapan model
pembelajaran kontekstual (CTL) terhadap hasil belajar tematik. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain
nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini yaitu 236 peserta didik.
Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik nonprobability sampling.
Berdasarkan teknik nonprobability sampling, sampel penelitian ini berjumlah 67
peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes dan nontes.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0.75

dan kelas kontrol sebesar 0.37. Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung > tianel (5.910 >



Nindy Sylviani

2.000), Ha dinyatakan diterima. Hal tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan model pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: hasil belajar tematik, model pembelajaran kontekstual.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING ON
THEMATIC LEARNING OUTCOMES OF GRADE IV OF
MUHAMMADIYAH METRO PUSAT ELEMENTARY SCHOOL

By

NINDY SYLVIANI

The problem in this researh is that there are still 4" grade students who have 'nt
achieved mastery. The purpose in this research was to find out significant influence
of applying contextual teaching and learning (CTL) towards thematic learning
outcomes. The methods of this research was experimental research with
nonequivalent control group design. The population of this was 236 students.
Determination of research sample was done by using nonprobability sampling
technique. Based on nonprobability sampling technique, the sample of this research
was 67 students. Data were collected by test and nontest technique. The result of this
research showed that average N-Gain for experimental class was 0.75 and control
class was 0.37. The t-test result showed that teount > trante (5.910 > 2.000), Ha was
accepted. It means that there was a significant influence of contextual teaching and
learning towards student learning outcomes.

Keywords: CTL, thematic learning outcomes
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa
yang akan datang. Menurut Mulyasa (2013: 17) pendidikan merupakan sarana
untuk menyiapkan sumber daya manusia generasi masa kini dan sekaligus
masa depan.
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran aktif agar peserta didik dapat mengembangkan
potensi yang dimiliki. Tujuan tersebut dicapai oleh penyelenggara pendidikan
dengan mengacu pada kurikulum. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2013 pasal 1 ayat 16 tentang Standar Nasional Pendidikan,

menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai



pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu.

Kurikulum sebagai pedoman harus seragam agar tidak terjadi perbedaan
tujuan, isi dan bahan pelajaran wilayah yang satu dengan wilayah yang lain,
sehingga perlu diberlakukan kurikulum yang sifatnya nasional. Kurikulum
yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) yang menggunakan Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 sering disebut dengan kurikulum yang berbasis karakter.
Kurikulum 2013 mengutamakan pada pemahaman, skill, dan pendidikan
berkarakter, dimana peserta didik dituntut untuk paham atas materi, aktif
dalam proses berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun dan sikap

disiplin yang tinggi.

Berhasilnya tujuan pembelajaran di kelas ditentukan oleh banyak faktor
diantaranya adalah faktor pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran,
karena pendidik secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan
meningkatkan kecerdasan serta keterampilan peserta didik. Peran pendidik
sangat penting dan diharapkan pendidik memiliki cara mengajar yang baik

serta mampu memilih model pembelajaran yang tepat.

Upaya meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran, salah satunya adalah
dengan memilih model pembelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran
agar diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik. Keberhasilan

pembelajaran peserta didik dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. Hasil



belajar dapat dipakai untuk menilai keberhasilan proses kegiatan

pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
koordinator kelas IV dilakukan pada tanggal 5 November 2018 di SD
Muhammadiyah Metro Pusat (lampiran 8 halaman 83-84 dan lampiran 9
halaman 85). Peneliti memperoleh informasi bahwa hasil belajar mid
semester ganjil kelas 1V tahun pelajaran 2018/2019 masih ada beberapa
peserta didik yang belum mencapai ketuntasan. Hal itu dapat dilihat dari tabel
berikut ini.

Tabel 1. Persentase mid semester ganjil kelas IV SD Muhammadiyah
Metro Pusat tahun pelajaran 2018/2019

Jumlah Tuntas Belum Tuntas
Kelas KKM | Peserta Rata- | Jumlah Jumlah
Didik rata Pege_rta Persentase Pege_rta Persentase
Didik Didik
v 80 33 77,8 18 54,54% 15 45,45%
Yunus
v 80 34 78,05 | 19 55,88% 15 44,12%
Zulkifly
v 80 34 77,08 |23 67,65% 11 32,35%
llyasa
v 80 35 87,49 | 34 97,14% 1 2,86%
Daud
v 80 34 81,12 | 22 64,70% 12 35,29%
Harun
v 80 33 83,44 | 27 81,82% 6 18,18%
Sulaiman
v 80 33 80,67 | 23 69,70% 10 30,30%
llyas
Sumber: Dokumentasi mid semester ganjil kelas IV Muhammadiyah Metro

Pusat

Berdasarkan dari tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar di kelas IV SD
Muhammadiyah Metro Pusat masih terdapat beberapa peserta didik yang

belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Peserta didik pada



kelas IV Yunus yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 15 dari 33 peserta
didik dengan persentase 45,45%, pada kelas IV Zulkifly yang belum
mencapai ketuntasan sebanyak 15 dari 34 peserta didik dengan persentase
44,12%, pada kelas 1V llyasa yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 11
dari 34 peserta didik dengan persentase 32,35%, pada kelas IV Daud yang
belum mencapai ketuntasan sebanyak 1 dari 35 peserta didik dengan
persentase 2,86%, pada kelas IV Harun yang belum mencapai ketuntasan
sebanyak 12 dari 34 peserta didik dengan persentase 35,29%, pada kelas IV
Sulaiman yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 6 dari 33 peserta didik
dengan persentase 18,18%, dan pada kelas IV llyas yang belum mencapai

ketuntasan sebanyak 10 dari 33 peserta didik dengan persentase 30,30%.

Salah satu faktor penyebab peserta didik belum mencapai ketuntasan dalam
mengikuti pembelajaran di antaranya beberapa peserta didik belum aktif dan
termotivasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu digunakan
sebuah model yang dapat menempatkan peserta didik sebagai subjek (pelaku)
pembelajaran dan membuat peserta didik lebih aktif dan termotivasi karena
materi yang disajikan terkait dekat dengan kehidupan sehari-hari. Salah

satunya dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran akan tambah berarti dan menyenangkan jika peserta didik
mempelajari materi yang disajikan melalui konteks kehidupan peserta didik,
dan menemukan arti di dalam proses pembelajarannya. Model pembelajaran
kontekstual dapat mengaktifkan peserta didik serta menyadarkan peserta

didik untuk membuat hubungan antara apa yang peserta didik pelajari dan



bagaimana pengetahuan itu diaplikasikan dalam masalah kehidupan nyata

peserta didik, sehingga pembelajaran yang berlangsung itu lebih bermakna.
Depdiknas dalam Hasibuan (2014: 2) pembelajaran konstektual adalah
konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan peserta didik sehari-hari,
dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni:
konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), menemukan
(inquiry), masyarakat belajar (learning community), pemodelan
(modeling), refleksi (reflection) dan penilaian sebenarnya (authentic
assessment).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti memutuskan untuk

mengambil judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual

terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Muhammadiyah

Metro Pusat”. Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran

kontekstual akan menciptakan peserta didik yang aktif dan bertanggung

jawab terhadap belajarnya.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti mengidentifikasikan
masalah penelitian sebagai berikut.
1. Model pembelajaran yang digunakan kurang memotivasi peserta didik.
2. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.

3. Masih terdapat beberapa peserta didik yang belum mencapai KKM.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi

permasalahan yaitu:



1. Hasil belajar peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat.

2. Penggunaan model pembelajaran kontekstual.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, dapat di rumuskan masalah penelitian
yaitu “Sejauh manakah pengaruh yang signifikan model pembelajaran
kontekstual terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV SD

Muhammadiyah Metro Pusat?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang
signifikan model pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar tematik

peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peserta didik
Peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya dan memberikan
pengalaman belajar menggunakan model pembelajaran kontekstual.

2. Pendidik
Pendidik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dapat
memperluas wawasan dan pengetahuan pendidik tentang model
pembelajaran kontekstual.

3. Sekolah

Hasil penelitian ini sebagai kontribusi/acuan dalam menerapkan model



pembelajaran kontekstual dan perbaikan proses peningkatan hasil belajar
tematik peserta didik.

Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan
wawasan serta dapat menambah pengetahuan tentang penelitian

eksperimen dan model pembelajaran kontekstual.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1.

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.

Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV Yunus (kelas
eksperimen) dan IV Zulkifly (kelas kontrol) di SD Muhammadiyah
Metro Pusat.

Objek

Adapun objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
kontekstual dan hasil belajar peserta didik kelas IV Yunus (kelas
eksperimen) dan 1V Zulkifly (kelas kontrol) SD Muhammadiyah Metro
Pusat.

Tempat

Tempat penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah Metro Pusat
Kampus 2, yang berada di jalan Reformasi Kecamatan Metro Pusat Kota

Metro, Provinsi Lampung.



5. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Metro Pusat pada

semester genap tahun ajaran 2018/2019.



Il. LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki kaitan yang sangat erat dengan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Model pembelajaran sebagai gaya atau
strategi yang dilakukan oleh pendidik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran dilakukan dengan
mencangkup beberapa strategi atau prosedur agar tujuan pembelajaran
yang dikehendaki oleh pendidik dapat tercapai dengan baik. Menurut
Soekamto, dkk, dalam Trianto (2009: 22) model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar

mengajar.

Aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan yang bertujuan
dan tertata secara sistematis. Model pembelajaran dapat dijadikan pola
pilihan, artinya pendidik bebas memilih model pembelajaran yang sesuai

untuk mencapai tujuan pembelajarannya. Menurut Rosdiani (2012: 5)
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model pembelajaran adalah sebuah rencana yang dimanfaatkan untuk
merancang. Isi yang terkandung di dalam model pembelajaran adalah
berupa strategi pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan

intruksional.

Komalasari (2013: 57) model pembelajaran merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh pendidik. Model pembelajaran dengan kata lain
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan,

metode, dan teknik pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan model
pembelajaran merupakan suatu konsep pembelajaran yang dirancang
secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu dari awal sampai akhir
proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan pedoman oleh

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.

. Jenis-jenis Model Pembelajaran

Mengajar merupakan proses penyampaian materi kepada peserta didik.
Diperlukan model pembelajaran yang tepat sehingga proses pembelajaran
tercapai dengan efektif dan efisien. Arends dalam Trianto (2009: 25)
menyeleksi enam model pembelajaran yang digunakan pendidik dalam
mengajar yaitu (1) presentasi, (2) pengajaran langsung (direct intruction),
(3) pengajaran konsep (contekstual teaching and learning), (4)
pembelajaran kooperatif, (5) pengajaran berdasarkan masalah (problem

base intruction), dan (6) diskusi kelas.
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Ariani dan Niken (2011: 38) model pembelajaran yang dapat
dilaksanakan dalam proses pembelajaran antara lain: model penemuan
terbimbing, model pemecahan masalah, model pembelajaran kooperatif,
pembelajaran kontekstual, model missouri mathematics project, dan
model pengajaran langsung. Adapun menurut Rusman (2011: 191)
model-model pembelajaran terdapat beberapa jenis yaitu: model terpadu,
model cooperative learning, model quantum teaching and learning, dan

contextual teaching and learning (CTL).

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran terdiri dari berbagai jenis. Peneliti memilih model
pembelajaran konsep atau kontekstual. Pembelajaran kontekstual adalah
suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan materi belajar dengan
situasi kehidupan nyata peserta didik. Pemilihan model ini diharapkan

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.

B. Model Pembelajaran Kontekstual
1. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual

Model pembelajaran kontekstual menjadi salah satu model pembelajaran
yang baik untuk digunakan dalam perbaikan pembelajaran. Model
pembelajaran dibutuhkan oleh pendidik dalam merancang prosedur
pembelajaran yang terarah dan dapat menarik peserta didik. Menurut
Priyono (2016: 895) model kontekstual adalah pembelajaran yang
memandang bahwa belajar bukanlah menghafal, akan tetapi belajar

adalah proses pengalaman dalam kehidupan nyata. Pengajaran dengan
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menggunakan pembelajaran kontekstual mendorong anak agar dapat
menemukan makna dari pembelajaran dengan menghubungkan materi
yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, sehingga pengetahuan

yang didapat akan tertanam erat dalam memorinya.

Suyitno (2014: 59) pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar
yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan peserta didik sebagai anggota keluarga
dan masyarakat. Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang
terjadi dalam hubungan yang erat dengan pengalaman sesungguhnya

(Blanchard dalam Trianto, 2009: 105)

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan model
kontekstual adalah suatu model pembelajaran yang mengaitkan materi
pelajaran dengan masalah-masalah kehidupan nyata peserta didik baik di
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara. Pada
model pembelajaran ini peran pendidik hanya sebagai mediator, peserta
didik diharapkan lebih aktif untuk membuat hubungan antara

pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupannya sehari-hari.

Karakteristik Model Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran model kontekstual memiliki beberapa karakteristik yang
membedakannya dengan pendekatan pembelajaran lainnya. Menurut

Trianto (2009: 110) karakteristik pembelajaran kontekstual terbagi
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menjadi: (1) kerja sama; (2) saling menunjang; (3) menyenangkan;
mengasyikkan; (4) tidak membosankan (joyfull, comfortable); (5) belajar
dengan bergairah; (6) pembelajaran terintegrasi; dan (7) menggunakan

berbagai sumber peserta didik aktif.

Blanchard dalam Susanto (2014: 103) mengidentifikasi beberapa
karakteristik pembelajaran kontekstual sebagai berikut: (1) relies
on spatial memory (bersandar pada memori); (2) typically
integrated multiple subjects (mengintegrasikan berbagai subjek
materi/disiplin); (3) value of information is based on individual
need (nilai informasi didasarkan pada kebutuhan peserta didik); (4)
relates information with prior knowledge (menghubungkan
informasi dengan pengetahuan awal peserta didik), dan (5)
authentic assessment throught practical application or solving of
realistic problem (penilaian sebenarnya melalui aplikasi praktis
atau pemecahan masalah nyata).

Menurut Suyitno (2014: 61-62) karakteristik model pembelajaran
kontekstual adalah sebagai berikut.

Kerja sama.

Saling menunjang.

Menyenangkan, tidak membosankan.

Belajar dengan bergairah.

Pembelajaran terintegrasi.

Menggunakan berbagai sumber.

Peserta didik aktif.

Sharing dengan teman.

Peserta didik kritis guru kreatif.

Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja peserta
didik, peta-peta, gambar-gambar, artikel, dan humor.

Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya
peserta didik, laporan hasil praktikum, karangan peserta didik
dan lain-lain.

—mSemooooTe

x~

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan kontekstual
memiliki karakteristik pembelajaran secara kerja sama dan

menyenangkan dengan menemukan arti di dalam proses
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pembelajarannya. Peserta didik akan bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran, peserta didik akan menggunakan pengalaman dan
pengetahuan sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru.
Selanjutnya peserta didik akan memanfaatkan kembali pemahaman
pengetahuan dan kemampuannya untuk menyelesaikan masalah di dunia

nyata yang lebih kompleks.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa tahapan. Trianto (2009:
111) menyatakan bahwa garis besar langkah-langkah penerapan
pembelajaran kontekstual dalam kelas adalah sebagai berikut:

a. Kembangkan pemikiran bahwa anak-anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri,
dan mengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan
barunya.

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuri untuk semua
topik.

c. Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya.

d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-
kelompok).

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

«©« ~h

Selain pendapat ahli di atas, Sa’ud (2010: 173-174) menyatakan bahwa
dalam model pembelajaran kontekstual peserta didik bekerja melalui
empat tahapan, yaitu:

a. Invitasi
Peserta didik didorong agar mengemukakan pengetahuan
awalnya tentang konsep yang dibahas. Bila perlu pendidik
memancing dengan memberikan pertanyaan yang problematik
tentang fenomena kehidupan sehari-hari.

b. Eksplorasi
Peserta didik diberi kesempatan untuk menyelidiki dan
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menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian,
penginterpretasian data dalam sebuah kegiatan yang telah
dirancang pendidik.

c. Penjelasan dan solusi
Peserta didik memberikan penjelasan-penjelasan solusi yang
didasarkan pada hasil observasinya ditambah dengan
penguatan pendidik.

d. Pengambilan tindakan.
Peserta didik membuat keputusan, mengajukan pertanyaan
lanjutan, dan mengajukan saran.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti mengacu pada langkah-langkah
model kontekstual menurut Sa’ud (2010: 173-174) antara lain: invitasi,
eksplorasi, penjelasan dan solusi, serta pengambilan tindakan. Langkah-
langkah ini dipilih karena peneliti menganggap langkah-langkah ini
paling lengkap dari mulai mengemukakan pengetahuan awal peserta

didik hingga langkah pengambilan tindakan.

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kontekstual
Tidak ada model pembelajaran yang paling baik di antara yang lainnya,
karena masing-masing model pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan, termasuk model pembelajaran kontekstual.

Isrok’atun dan Amelia (2018: 69) kelebihan dari model

pembelajaran kontekstual yaitu:

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil.

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan
penguatan konsep kepada peserta didik.

Adapun kekurangannya yaitu:

a. Memerlukan bimbingan intensif dari guru.

b. Peran guru bukan sebagai infrastruktur atau penguasa

c. Pendidik terus memberi bimbingan kepada peserta didik.

Ariani dan Niken (2011: 62) kelebihan dan kekurangan dari model

pembelajaran kontekstual adalah:
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a. Kelebihan model pembelajaran kontekstual:

Peserta didik lebih termotivasi karena materi yang disajikan

terkait dekat dengan kehidupan sehari-hari, materi yang

disajikan lebih lama membekas di pikiran peserta didik karena
peserta didik dilibatkan aktif dalam pembelajaran, peserta
didik berpikir aktif dan membuat pemodelan.

b. Kekurangan model pembelajaran kontekstual:

1) Tidak semua topik atau pokok bahasan bisa disajikan
dengan kontekstual, atau kadang mengalami kesulitan
dalam mengaitkannya.

2) Membutuhkan waktu yang agak lama.

Berdasarkan uraian para ahli, peneliti dapat menyimpulkan bahwa model
pembelajaran kontekstual memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
model pembelajaran kontekstual yaitu, pembelajaran lebih bermakna,
pembelajaran mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada peserta
didik, dan peserta didik lebih termotivasi karena materi yang disajikan
terkait dekat dengan kehidupan sehari-hari. Kekurangannya yaitu, tidak
semua topik atau pokok bahasan bisa disajikan dengan kontekstual, atau
kadang mengalami kesulitan dalam mengaitkannya, membutuhkan waktu

yang lama, dan pendidik harus terus memberi bimbingan kepada peserta

didik.

C. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan proses pemerolehan ilmu yang berlangsung sepanjang
hayat, sejak manusia berada dalam kandungan hingga akhir hayat.
Kegiatan belajar dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku
dari tidak tahu menjadi tahu baik dalam bentuk pengetahuan, sikap,

maupun tingkah laku. Menurut Komalasari (2013: 2) belajar adalah suatu
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proses perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan dengan
syarat bahwa perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya

kematangan ataupun perubahan sementara karena suatu hal.

Gagne dalam Susanto (2013: 1-2) belajar dapat didefinisikan sebagai
suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Belajar dimaknai sebagai proses untuk memperoleh
motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah laku.
Belajar juga suatu upaya memperoleh pengetahuan atau keterampilan

melalui intruksi.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan belajar
merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang secara terus menerus
untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
pengalaman. Melalui proses belajar dimungkinkan seseorang mengalami

perubahan tingkah laku yang relatif baik dalam berpikir.

Teori Belajar
Banyak teori belajar yang dikembangkan dan mempengaruhi pelakanaan
pembelajaran. Teori belajar dibuat dan disusun untuk menjelaskan
keadaan sebenarnya tentang pelaksanaan pembelajaran. Sukardjo dan
Komarudin (2009: 33-65) menjelaskan beberapa teori belajar sebagai
berikut.

a. Behaviorisme

Aliran behaviorisme didasarkan pada perubahan tingkah laku
yang dapat diamati. Tingkah laku dalam belajar akan berubah
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kalau ada stimulus dan respon. Faktor lain yang penting dalam
aliran ini adalah reforcement (penguatan), penguatan yang dapat
memperkuat respon. Tokoh aliran behaviorisme anatar lain
Pavlov, Watson, Skinner, Hull, Guthrie, dan Thorndike.
Kognitivisme

Kerangka kerja atau dasar pemikiran dari teori kognitivisme
adalah dasarnya rasional. Teori ini memiliki asumsi filosofis,
yaitu the way in wich we learn. Pengetahuan seseorang
diperoleh berdasarkan pemikiran yang disebut filosofi
rationalisme. Menurut aliran ini kita belajar disebabkan oleh
kemampuan kita dalam menafsirkan peristiwa/kejadian yang
terjadi di dalam lingkungan.

Kontruktivisme

Menurut teori kontruktivisme yang menjadi dasar bahwa peserta
didik memperoleh pengetahuan adalah karena keaktifan peserta
didik itu sendiri. Teori ini merupakan peningkatan dari teori
yang dikemukakan oleh Piaget, Vigotsky, dan Brunner. Konsep
pembelajaran menurut teori kontruktivisme adalah suatu proses
pembelajaran yang mengkondisikan peserta didik untuk
melakukan proses aktif membangun konsep baru, pengertian
baru, dan pengetahuan baru berdasarkan data.

. Humanistik

Teori belajar humanistik pada dasarnya memiliki tujuan belajar
untuk memanuasiakan manusia. Oleh karena itu, proses belajar
dapat dianggap berhasil apabila peserta didik telah memahami
lingkungannya dan dirinya sendiri. Teori belajar ini berusaha
memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya,
bukan dari sudut pandang pengamatnya.

Adapun Susanto (2013: 96-98) menjelaskan lima teori belajar sebagai

berikut.

a.

Teori perkembangan Jean Piaget

Jean Piaget menyatakan bahwa seorang anak maju melalui
empat tahap perkembangan kognitif sejak lahir hingga dewasa,
yaitu: tahap sensori motor, pra-operasional, operasi konkret, dan
operasi formal.

. Teori belajar kontruktivisme

Teori belajar kontruktivisme menyatakan bahwa satu hal yang
paling penting dalam psikologi pendidikan adalah pendidik tidak
hanya sekadar memberikan pengetahuan kepada peserta didik.
Peserta didik harus membangun sendiri pengetahuan di
benaknya.

. Teori Vigotsky

Vigotsky menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila anak
bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum
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dipelajari namun tugas-tugas tersebut masih dalam jangkauan
kemampuannya.
d. Teori Bandura
Penelitian merupakan konsep dasar dari teori belajar sosial yang
dikembangkan oleh Albert Bandura. Menurut Bandura, sebagian
besar manusia belajar melalui pengamatan dan mengingat
tingkah laku orang lain.
e. Teori Brunner
Jerome Brunner seorang ahli psikologi Harvard adalah salah
seorang pelopor pengembangan kurikulum terutama teori yang
dikenal dengan pembelajaran penemuan (inkuiri).
Berdasarkan penjabaran teori belajar, dapat disimpulkan bahwa teori
yang mendukung penelitian ini adalah teori belajar kontruktivisme
karena teori belajar ini memaknai belajar sebagai proses mengontruksi
pengetahuan melalui proses internal seseorang dan interaksi dengan
orang lain. Konsep menurut teori belajar kontruktivisme adalah suatu
proses pembelajaran yang mengondisikan peserta didik untuk melakukan
proses aktif membangun konsep baru, pengertian baru, dan pengetahuan

baru berdasarkan data.

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan akibat yang terjadi setelah kegiatan
pembelajaran dilakukan. Perubahan yang terjadi pada peserta didik
berupa perubahan kognitif, afektif, dan psikomotor. Nawawi dalam
Susanto (2013: 5) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah sebagai
tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.

Menurut Rohman dan Amri (2014: 44) hasil belajar adalah
perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah melakukan
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kegiatan belajar. Terjadinya perubahan perilaku tersebut dapat
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan peserta
didik sebagai hasil belajar dan proses interaksi dengan
lingkungannya yang diwujudkan melalui pencapaian hasil belajar
peserta didik.

Kunandar (2013: 159) mengelompokkan hasil belajar menjadi tiga ranah,
yaitu sebagai berikut.

a. Ranah Kognitif
Ranah pengetahuan berkaitan dengan kemampuan peserta didik
dalam menguasai suatu konsep materi pembelajaran. Penilaian
kognitif dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian atau
penguasaan siswa dalam aspek pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Menilai kompetensi
pengetahuan dapat dilakukan melalui: 1) tes tertulis, 2) tes lisan
dengan bertanya langsung peserta didik menggunakan daftar
pertanyaan, dan 3) penugasan dengan lembar kerja tertentu

b. Ranah Afektif
Ranah afektif adalah sikap yang dapat berbentuk tanggung
jawab, kerja sama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur,
menghargai pendapat orang lain, dan kemampuan
mengendalikan diri. Penilaian dapat dilakukan dengan cara
observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat” oleh
peserta didik, jurnal. dan wawancara.

c. Ranah Psikomotor
Ranah psikamotor (keterampilan) adalah ranah yang berkaitan
dengan keterampilan dan kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu untuk
menunjukkan tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas
ertentu. Keahlian tersebut berupa menjawab pertanyaan dengan
cepat mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik,
serta memperhatikan penjelasan guru.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa hasil
belajar adalah tingkat keberhasilan peserta didik setelah mengikuti
kegiatan belajar di sekolah, meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotor. Adapun fokus hasil belajar yang dilihat pada penelitian ini

adalah hasil belajar pada ranah kognitif (pengetahuan).
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D. Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah satu model dalam pembelajaran terpadu
(integrated instruction) yang merupakan unsur gabungan beberapa
bidang keilmuan mata pelajaran yang dalam penyajiannya berbentuk
sebuah tema atau topik. Majid (2014: 85) menjelaskan bahwa
pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran

maupun antar mata pelajaran.

Adapun Hajar (2013: 7) mengemukakan pembelajaran berbasis
kurikulum tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan (mengintegrasikan dan memadukan) beberapa mata
pelajaran sehingga melahirkan pengalaman yang sangat berharga bagi
para peserta didik. Pembelajaran tematik adalah keterkaitan dari beberapa
mata pelajaran seperti yang dijelaskan Rusman (2010: 254) bahwa
pembelajaran tematik dapat diartikan suatu model pembelajaran terpadu
yang menggunakan pendekatan tematik yang melibatkan beberapa mata

pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna pada peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam sebuah materi pelajaran
dengan menggunakan tema atau topik tertentu untuk memberikan

pengalaman bermakna pada peserta didik. Pembelajaran tematik
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menekankan keterlibatan peserta didik baik secara individu maupun

kelompok aktif mencari, menggali, mengeksplorasi, dan menemukan

konsep dalam proses pembelajaran.

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran yang diterapkan di sekolah dasar,

pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik

pembelajaran tematik yang dijelaskan Majid (2014: 89) adalah sebagai

berikut.

hD OO oW

Berpusat pada peserta didik.

Memberikan pengalaman langsung.

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.
Bersifat fleksibel.

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Karakteristik pembelajaran tematik menurut Hajar (2013: 43) adalah

sebagai berikut.

hD OO0 o

Berpusat pada peserta didik.

Memberikan pengalaman langsung.

Tidak terjadi pemisahan materi pelajaran secara jelas.
Menyajikan konsep dari berbagai materi pelajaran.
Bersifat fleksibel.

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta
didik.

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Mengembangkan komunikasi peserta didik.
Mengembangkan kemampuan metakognisi peserta didik.
Lebih menekankan proses dari pada hasil.

Karakteristik pembelajaran tematik yang dijelaskan Rusman (2010: 258-

259) yaitu sebagai berikut.
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a. Berpusat pada peserta didik.

b. Memberikan pengalaman langsung.

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.

e. Bersifat fleksibel.

f.  Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta
didik.

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Berdasarkan uraian para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran tematik berbeda dengan karakteristik pembelajaran lainnya.
Karakteristik pembelajaran tematik antara lain: berpusat pada peserta
didik, memberikan pengalaman langsung, menyajikan konsep dari
berbagai materi pelajaran, bersifat fleksibel, pemisahan mata pelajaran
tidak begitu jelas, dan menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

menyenangkan.

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Setiap pembelajaran tentunya mempunyai kelebihan dan kekurangan
begitu pula dengan pembelajaran tematik. Rusman (2010: 257-258)
menjelaskan beberapa kelebihan pembelajaran tematik sebagai berikut.

a. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.

b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa.

c. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan bekesan bagi siswa,
sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.

d. Membantu mengembangkan keterampilan berfikir siswa.

e. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai
dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam
lingkungannya.

f. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang
lain.
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Adapun kekurangan pembelajaran tematik menurut Rusman (2010: 259)

yaitu:

Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan.

Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas
semester.

Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung serta penanaman nilai moral.
Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik, minat, lingkungan, dan daerah setempat.

Selain itu kelebihan pembelajaran tematik juga dijelaskan oleh Majid

(2014: 92) bahwa kelebihan dari pembelajaran tematik sebagai berikut.

a.

b.

Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan
peserta didik.

Memberi pengalaman dan kegiatan belajar-mengajar yang
relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta
didik.

Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan
bermakna.

Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai
dengan persoalan yang dihadapi.

Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama.
Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap
gagasan orang lain.

Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan
persoalan yang dihadapi dalam lingkungan peserta didik.

Majid (2014: 93) juga menjelaskan kekurangan pembelajaran tematik

yaitu:

Aspek pendidik

Pendidik harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi,
keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang
tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi.
Aspek peserta didik

Pembelajaran terpadu menuntut kemampuan belajar peserta
didik yang relatif “baik”, baik dalam kemampuan akademik
maupun kreativitasnya.

Aspek sarana dan sumber pembelajaran

Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga
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fasilitas internet.
d. Aspek kurikulum
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian
ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian
target pencapaian materi).
e. Aspek penilaian
Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang
menyeluruh (komprehensif).
Berdasarkan uraian para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan
pembelajaran tematik yaitu: pembelajaran bersifat menyenangkan, aktif,
kreatif, peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi
sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. Peserta
didik mampu mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja sama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. Adapun
kekurangan pembelajaran tematik yaitu pendidik harus memiliki
wawasan, pengetahuan, dan keterampilan yang luas, pembelajaran
tematik memerlukan sumber belajar yang bervariasi. Pembelajaran

tematik berorientasi pada pencapaian ketuntasan pemahaman peserta

didik, dan membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh.

E. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian eksperimen dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut.
a. Kistian (2018) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas IV SD Negeri Langung Kabupaten Aceh Barat”. Penelitian ini
relevan dengan skripsi yang diajukan karena menggunakan model dan

tingkatan kelas yang sama sehingga dapat digunakan untuk perbandingan
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penelitian. Namun, penelitian ini menggunakan mata pelajaran yang
berbeda yaitu matematika. Selain itu perbedaannya terlihat pada setting
penelitian, penelitian Kistian dilaksanakan di SD Negeri Langung
Kabupaten Aceh Barat sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada kelas
IV SD Muhammadiyah Metro Pusat Kota Metro. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa thitung 3,43 > tiper 1,67, sehingga Ha diterima artiya
terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Contekstual Teaching
and Learning (CTL) terhadap hasil belajar ranah kognitif.

. Suardita, dkk (2014) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kontekstual terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 1
Melaya”. Penelitian ini relevan dengan skripsi yang diajukan karena
menggunakan model yang sama sehingga dapat digunakan untuk
perbandingan penelitian. Namun, penelitian ini menggunakan mata
pelajaran yang berbeda yaitu IPA. Hasil penelitiannya menyimpulkan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual hasil belajar
peserta didik tergolong baik sekali dan peserta didik merespon positif
terhadap penerapan model pembelajaran kontekstual. Selain itu terdapat
juga perbedaan pada setting penelitiannya, penelitian Suardita
dilaksanakan pada SD Negeri 1 Melaya sedangkan penelitian ini
dilaksanakan pada SD Muhammadiyah Metro Pusat.

Erlisnawati, dkk (2013) dengan judul “Pengaruh Model Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V SD Negeri 99 Pekanbaru”. Penelitian ini relevan dengan

skripsi yang diajukan karena menggunakan model pembelajaran
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kontekstual yang sama sehingga dapat digunakan untuk perbandingan
hasil penelitian. Namun, penelitian ini menggunakan mata pelajaran yang
berbeda yaitu IPA. Selain itu perbedaannya terlihat pada setting
penelitian, penelitian Erlisnawati dilaksanakan pada kelas VV SD Negeri
99 Pekanbaru sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SD
Muhammadiyah Metro Pusat. Hasil penelitian hipotesis diterima, yaitu
terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest setelah
diberikan perlakuan model pembelajaran kontekstual tehadap

peningkatan hasil belajar IPA.

F. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya pengaruh
antara variabel-varabel yang ada dalam penelitian. Sugiyono (2013: 91)
menyatakan kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Kerangka pikir dalam penelitian ini merupakan
bagaimana hubungan antara masalah, proses dan harapan hasil yang
diinginkan. Masalah-masalah yang ditemukan ketika observasi yaitu, masih
terdapat beberapa peserta didik yang belum mencapai ketuntasan. Faktor
penyebab peserta didik belum mencapai ketuntasan dalam mengikuti
pembelajaran diantaranya beberapa peserta didik belum aktif dan termotivasi
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu digunakan sebuah model
yang dapat menempatkan peserta didik sebagai subjek (pelaku) pembelajaran

dan membuat peserta didik lebih termotivasi karena materi yang disajikan
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terkait dekat dengan kehidupan sehari-hari. Salah satunya dengan

menerapkan model pembelajaran kontekstual.

Model pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang dapat
membantu peserta didik mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia
nyatanya dan mendorong peserta didik untuk membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan peserta didik.
Pembelajaran kontekstual lebih banyak memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri (learning to
do) sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna dan diingat oleh
peserta didik. Langkah-langkah penerapan model kontekstual yang digunakan
yaitu teori Sa’ud (2010: 173-174), karena langkah-langkah tersebut dianggap
yang paling lengkap dari mulai mengemukakan pengetahuan awal peserta

didik hingga langkah pengambilan tindakan.

Berdasarkan pokok pikiran tersebut, memungkinkan bahwa pembelajaran
kontekstual berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hubungan
antara variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram

kerangka pikir sebagai berikut:

X — Y

Gambar 1. Kerangka konsep variabel

Keterangan:
X = Model pembelajaran kontekstual
Y = Hasil belajar peserta didik

e = Pengaruh
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Berdasarkan gambar 1. alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa model
pembelajaran kontekstual yang dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung dapat membuat peserta didik lebih lebih aktif dan termotivasi
dalam proses pembelajaran. Peserta didik juga mudah menguasai materi
pembelajaran dan pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna dan diingat

oleh peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara tehadap rumusan masalah
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir
(Sugiyono, 2013: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir, maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan pada
penggunaan model pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar tematik

kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat.



I11. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Sugiyono
(2011: 11) penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Objek
penelitian yang dilakukan ini adalah hasil belajar peserta didik (YY) dan
model pembelajaran kontekstual (X). Penelitian ini menggunakan 2
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah
kelas yang mendapat perlakuan berupa penerapan model pembelajaran
kontekstual, sedangkan kelas kontrol adalah kelompok pengendali yaitu
kelas yang tidak mendapat perlakuan atau menggunakan metode

konvensional.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, dimana penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan
menggunakan data statistik. Sugiyono (2011: 14) penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
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tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen kuasi (quasi
eksperimental design) dengan bentuk nonequivalent control group
design. Sugiyono (2011: 116) menjelaskan desain ini hampir sama
dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
random.

Sugiyono menggambarkan nonequivalent control group design sebagai
berikut:

Tabel 2. Desain penelitian

Kelompok/kelas Pretest Perlakuan Posttest
E 0, X 0,
K O; - O,
(Sumber: Sugiyono, 2011)
Keterangan:
E = Kelas eksperimen
K =Kelas kontrol
X =Perlakuan penggunaan model pembelajaran kontekstual

- = Perlakuan penggunaan metode konvensional
O:1 = Pretest kelas eksperimen

0O, = Posttest kelas eksperimen
O; = Pretest kelas kontrol
O, = Posttest kelas kontrol

Sebelum kedua kelompok diberi perlakuan yang berbeda, masing-masing
kelas diberikan pretest. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui

kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Sebagai salah satu persyaratan penelitian eksperimen, kedua kelas akan

diberikan perlakuan yang berbeda hendaknya setara/sejajar.

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian memberikan gambaran serta memudahkan peneliti

dalam melakukan penelitian. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian

eksperimen ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV SD
Muhammadiyah Metro Pusat.

Menggolongkan subjek penelitian menjadi 2 kelompok pada kelas
IV Yunus sebagai kelas eksperimen dan 1V Zulkifly sebagai kelas
kontrol. Pada kelas kontrol akan diberikan perlakuan berupa
pengaturan peserta didik sedangkan kelas eksperimen akan diberikan
perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran kontekstual.
Menyusun kisi-Kisi yang dikembangkan dalam pembuatan
instrumen.

Mengujicobakan instrumen pada subjek uji coba yaitu pada peserta
didik kelas 1V Harun di SD Muhammadiyah Metro Pusat yang tidak
menjadi kelas ekperimen dan kelas kontrol.

Menganalisis data hasil uji coba untuk menguji apakah instrumen
valid dan reliabel.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol peserta

didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat.
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7) Menganalisis hasil pretest yang dilakukan oleh kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk mengetahui bahwa kedua kelas tidak ada
perbedaan yang signifikan.

8) Melaksanakan pembelajaran dengan memberi perlakuan berupa
penggunaan model pembelajaran kontekstual pada kelas eksperimen,
sedangkan kelas kontrol memberi perlakuan dan menggunakan
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh pendidik di kelas kontrol.

9) Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat.

10) Menganalisis data hasil test dengan menghitung perbedaan antara
hasil pretest dan posttest untuk masing-masing kelompok.

11) Membandingkan perbedaan tersebut untuk menentukan apakah
model pembelajaran kontekstual berpengaruh secara signifikan pada
kelas eksperimen. Menghitung dan menganalisis data dilakukan
dengan bantuan Microsoft Excel.

12) Interpretasi hasil penghitungan data.

B. Setting Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 1V Yunus

(eksperimen) dan IV Zulkifly (kontrol) SD Muhammadiyah Metro Pusat.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti pada semester genap tahun

pelajaran 2018/2019.
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3. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Metro Pusat Kampus
2 yang beralamatkan di jalan Reformasi Kecamatan Metro Pusat Kota

Metro, Provinsi Lampung.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan salah satu hal yang perlu mendapat perhatian apabila
peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya dan tepat.
Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam
yang lain. Sugiyono (2011: 117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
SD Muhammadiyah Metro Pusat, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Populasi penelitian

Kelas Jumlah Peserta Didik
IV Yunus 33
IV Zulkifly 34
IV llyasa 34
IV Daud 35
IV Sulaiman 33
IV llyas 33
IV Harun 34
Jumlah keseluruhan 236

2. Sampel
Sampel didefinisikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 118). Sampel adalah
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sebagian atau contoh yang diambil dari populasi penelitian yang dapat

mewakili populasi itu.

Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu nonequivalen control group design. Teknik pengambilan sampel
akan dilakukan dengan teknik nonprobability sampling, yaitu cara
pengambilan sampel yang setiap anggota populasi tidak diberi peluang/

kesempatan sama untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2011: 122).

Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampling
purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Hal ini dilakukan karena populasi relatif besar yaitu 7 kelas dengan
jumlah 236 peserta didik, sehingga sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah kelas IV Yunus (kelas eksperimen) dengan jumlah 33 peserta
didik dan kelas 1V Zulkifly (kelas kontrol) dengan jumlah 34 peserta
didik. Sampel diambil dengan pertimbangan jumlah peserta didik pada
kelas Yunus dan Zulkifly banyak yang belum tuntas. Pada kelas Yunus
peserta didik yang belum tuntas sebanyak 15 peserta didik dari 33 peserta
didik sedangkan pada kelas Zulkifly sebanyak 15 peserta didik dari 34
peserta didik. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 67

peserta didik.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
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tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014: 38). Menurut
Arikunto (2013: 75) terdapat dua variabel yang dipengaruhi oleh suatu
treatment, yaitu variabel bebas atau independent variable (X) dan
variabel terikat atau dependent variable (Y).
a. Variabel bebas (independent variabel)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya variabel terikat. VVariabel bebas pada
penelitian ini adalah model pembelajaran kontekstual.
b. Variabel terikat (dependent variabel)
Variabel terikat merupakan suatu variabel dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada

penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik.

. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
yang didefiniskan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan mengenai
variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, dijelaskan definisi
operasional variabel penelitian sebagai berikut:
a. Model Pembelajaran Kontekstual
Model pembelajaran kontekstual adalah suatu model pembelajaran
yang mengaitkan materi pelajaran dengan masalah-masalah
kehidupan nyata peserta didik baik di lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat maupun warga negara. Pada model pembelajaran ini
peran pendidik hanya sebagai mediator, peserta didik diharapkan

lebih aktif untuk membuat hubungan antara pengetahuan dan
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penerapannya dalam kehidupannya sehari-hari. Pembelajaran
kontekstual lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri (learning
to do) sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna dan
diingat oleh peserta didik. Kriteria untuk mengukur indikator
digunakan skor skala Likert tanpa pilihan jawaban netral dengan

berpola positif dan negatif.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pencapaian peserta didik setelah melakukan
kegiatan pembelajaran. Hasil belajar dilihat dari ranah afektif,
kognitif, dan psikomotor yang diwujudkan dalam bentuk skor atau
angka setelah mengikuti tes. Namun, penelitian ini hanya dilihat
pada indikator hasil belajar ranah kognitif pada tingkat C1 sampai
C6. Tes yang diberikan merupakan tes formatif dalam bentuk tes
objektif pilihan jamak sebanyak 30 soal dengan skor soal 1 jika
benar, dan 0 jika salah. Peserta didik dikatakan berhasil apabila

mencapai nilai KKM sebesar 80.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan agar
diperoleh data yang objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini berupa teknik observasi, wawancara, dokumentasi, angket dan

tes.
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1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengamati atau
melihat langsung. Sugiyono (2011: 203) mengemukakan bahwa teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar. Teknik ini akan digunakan
oleh peneliti untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran

dalam penerapan model pembelajaran kontekstual.

. Wawancara

Sugiyono (2011: 194) mengemukakan bahwa wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik wawancara
digunakan untuk mengumpulkan data empiris mengenai proses

pembelajaran di kelas IV.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka yang
memiliki pertanyaan yang tidak terbatas atau tidak terikat jawabannya.
Wawancara diajukan kepada koordinator kelas IV sebagai narasumber.
Wawancara dilakukan di ruang pendidik dengan alat pengumpulan data
berupa daftar pertanyaan. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang
digunakan telah disiapkan sebelumnya agar memperoleh data yang

akurat dan terfokus pada tujuan penelitian.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik untuk pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, berupa dokumen tertulis atau
gambar untuk memperkuat data penelitian. Teknik dokumentasi pada
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan nilai mid semester peserta
didik kelas 1V, sejarah sekolah, peraturan-peraturan, laporan kegiatan,

foto-foto, dan data lainnya yang relevan dengan penelitian.

4. Angket
Sugiyono (2011: 199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada penelitian ini,
angket atau kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
model pembelajaran kontekstual yang telah dilaksanakan. Kuesioner
yang digunakan mencakup beberapa indikator yang dijelaskan dalam
tabel berikut.

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen angket penggunaan model
pembelajaran kontekstual

Varlglgel Indikator Nomor Butir Item
Penelitian
1. Pembelajaran yang terjadi 1,2,3,4,5,6
nyaman dan menyenangkan.
2. Hambatan yang terjadi 7,8,9,10,11,12
ketika pembelajaran dapat
Penerapan model dikurangi.
pembelajaran 3. Interaksi antara pendidik, 13,14,15,16,17,18
kontekstual peserta didik dan
lingkungan.
4. Ingatan tentang materi 19,20,21,22,23,24
pembelajaran
5. Pencapaian terarah. 25,26,27,28,29,30
Jumlah 30
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Sebaran angket yang akan dilaksanakan dengan menggunakan skala
Likert tanpa pilihan jawaban netral. Peserta didik diharapkan menjawab
pertanyaan sesuai dengan kesadaran yang sebenarnya. Skor dari
pertanyaan diklasifikasikan sebagai berikut.

Tabel 5. Skor jawaban angket

Bentuk Pilihan Skor
Jawaban Pola Jawaban Positif | Pola Jawaban Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Kurang Setuju 2 3
Tidak Setuju 1 4

Sumber: Kasmadi dan Nia (2014: 76)

. Teknik Tes

Arikunto (2013: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
Untuk mengetahui hasil belajar peneliti menggunakan instrumen tes. Soal
tes disusun oleh peneliti dengan jumlah 30 soal dalam bentuk pilihan
jamak dengan 4 pilihan jawaban. Instrumen ini digunakan untuk soal
pretest dan soal posttest. Instrumen penelitian yang telah dibuat segera
dilakukan uji coba pada peserta didik untuk menguji validitas dan
reliabilitas instrumen. Butir soal yang valid digunakan untuk melakukan
pretest dan posttest, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Tabel 6. Kisi-Kisi instrumen tes

Kompetensi Indikator Ranah Nomor Jumlah
L Sebelum
Dasar Kognitif S Item
Validasi
3.6 Menggali isi | 3.6.1 Menyebutkan minimal | C1 1,2,11,12 4
dan amanat 5 contoh-contoh puisi.
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Kompetensi Indikator Ranah SNgrrlwr Jumlah
Dasar Kognitif ebetum Item
Validasi
puisi yang 3.6.2 Mengelompokkan Cc2 3,6,7,9 4
disajikan puisi sesuai dengan
secara lisan jenisnya (puisi sedih,
dan tulis puisi riang, atau puisi
dengan penuh pengharapan).
tujuan untuk | 3.6.3 Menentukan makna C3 4,5, 8, 10, 7
kesenangan. yang terdapat dalam 13, 14,15
puisi.
3.3 Menjelaskan | 3.3.1 Menunjukkan C2 19 1
manfaat minimal 5 nama-nama
keberagam- tempat ibadah dari
an berbagai agama.
karakteristik | 3.3.2 Menetukan minimal 3 | C3 20, 21, 22, 5
individu manfaat tempat ibadah 23,24
dalam dari berbagai agama.
kehidupan 3.3.3 Menemukan keunikan | C4 16, 17, 18 3
sehari-hari tempat ibadah dari
berbagai agama yang
dipengaruhi oleh
budaya masyarakat
sekitar.
3.4 Mengetahui | 3.4.1 Menganalisis C4 25, 29, 30 3
karya seni pengertian montase.
rupa 3.4.2 Memilih alat dan C5 26, 28 2
teknik bahan yang digunakan
tempel. untuk membuat
montase.
3.4.3 Merencanakan C6 27 1
langkah-langkah
membuat montase
secara urut
Jumlah 30

Intrumen Penilaian
Peneliti menggunakan instrumen berupa tes dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa jauh pengetahuan peserta didik dan bagaimana hasil belajar peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model
kontekstual.
1. Uji Coba instrumen
Tes digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif berupa hasil belajar
kognitif peserta didik. Bentuk instrumen tes yang digunakan berupa soal

pilihan jamak, setiap jawaban benar mendapatkan skor 1 dan jawaban
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salah mendapatkan skor 0. Intrumen tes yang telah tersusun kemudian
diujicobakan kepada kelas yang bukan menjadi subjek penelitian. Uji
coba instrumen tes dilakukan untuk mengetahui jumlah soal tes yang
valid, kemudian soal yang valid tersebut akan diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji coba intrumen tes dilakukan di kelas
IV Harun SD Muhammadiyah Metro Pusat yang tidak menjadi subjek
penelitian. Peneliti memilih kelas 1V Harun karena peserta didik pada
kelas tersebut banyak yang belum tuntas hampir sama dengan kelas yang
digunakan sebagai sampel penelitian. Peneliti memilih SD
Muhammadiyah dikarenakan SD tersebut memiliki jumlah kelas yang

banyak yaitu 7 kelas.

. Uji Persyaratan Instrumen
Sebelum instrumen penelitian digunakan sebagai pengumpul data,
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan. Tujuan dari uji persyaratan
instrumen adalah untuk mengetahui kelayakan instrumen sehingga dapat
digunakan untuk penelitian. Uji persyaratan instrumen terdiri dari uji
validitas dan uji reliabilitas.
a. Uji Validitas Tes
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur. Menurut Sudjana (2012: 12) validitas berkenaan
dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai
sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Adapun

Sugiyono (2011: 172) menjelaskan hasil penelitian yang valid bila
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terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Tingkat validitas soal
tes diukur dengan menggunakan rumus korelasi point biserial

sebagai berikut.

_ Mp-Mt |P
fooi =5t Ja
Keterangan:

rooi = Koefisien korelasi point biserial

M, = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item
yang dicari korelasi

M; = mean skor total

St  =simpangan baku

P = proporsi subjek yang menjawab benar item
tersebut

q =1-P

Sumber: Kasmadi dan Sunariah (2014: 157)

Kriteria pengujian apabila rniwung > rabet dengan a= 0,05, maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhiwng < rtabel,

maka alat ukur tersebut tidak valid.

Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas merupakan terjemahan dari reliability yang berasal dari
kata rely dan ability. Reliabilitas diartikan sebagai keterpercayaan,
keterandalan atau konsistensi. Menurut Sudjana, (2012: 16)
Reliabilitas alat penilaian adalah ketepatan atau keajegan alat
tersebut dalam menilai apa yang dinilainya, artinya, kapan pun
penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif
sama. Rumus digunakan untuk mengitung reliabilitas tes adalah KR

20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.



i1 = (n E 1) . (1 - ZSiq)

Keterangan:

rip = reliabilitas tes

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
¥pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q

N = banyaknya/jumlah item

S = standar deviasi dari tes

Sumber: Kasmadi dan Sunariah (2014: 166)

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kuantitatif.

Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model

pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar peserta didik.
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif

a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual
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Perhitungan nilai hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif secara

individu menggunakan rumus sebagai berikut.
NP = = x 100
SM

Keterangan:

NP  =nilai pengetahuan

R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM  =skor maksimum

100 = bilangan tetap

Sumber: Purwanto (2009: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik

Rumus untuk menghitung nilai rata-rata seluruh peserta didik dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut.

v LX
X_ZN
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Keterangan:

X = nilai rata-rata seluruh peserta didik
IX  =total nilai yang diperoleh peserta didik
IN = jumlah peserta didik

Sumber: Aqgib, dkk. (2010: 40).

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik secara Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara

klasikal dapat digunakan rumus sebagai berikut.

_ Y. peserta didik yang tuntas belajar

X 1009
Y Peserta didik o

Sumber: Aqib, dkk. (2010: 41)

Tabel 7. Persentase ketuntasan hasil belajar

No Presentase Kriteria
1 >85% Sangat Tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 <24% Sangat rendah

Sumber: Agib, dkk. (2010: 41)

Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Pretest dilakukan sebelum kegiatan
pembelajaran untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik
mengenai materi pelajaran yang akan diajarkan, sedangkan posstest
dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang pengetahuan peserta
didik setelah pembelajaran berakhir. Hasil akhir pretest dan posttest

dibandingkan sehingga dapat diketahui seberapa jauh pengaruh
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pembelajaran yang telah dilakukan. Menurut Meltzer dalam Khasanah

(2014: 39) dapat digunakan rumus sebagai berikut.

skor posttest—skor pretest

" skor maksimum—skor pretest

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi =0,7-1

Sedang =0,3-0,7

Rendah =<0,3

Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap Penerapan Model
Kontekstual

Data hasil penyebaran angket respon peserta didik terhadap
pembelajaran tematik dengan menggunakan model kontekstual secara

individu dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

R
N =—x 100
SM
Keterangan:
N  =nilai angket individu
R =skor perolehan

SM = skor maksimum

100 =bhilangan tetap

Sumber: Purwanto (2009: 102)

Pengukuran angket penggunaan model pembelajaran kontekstual
didasarkan pada rata-rata nilai angket seluruh peserta didik yang dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut.

if X)

n

X =

Keterangan:

X = nilai rata-rata angket seluruh peserta didik
F = frekuensi

X = nilai tengah kelas interval

N = jumlah peserta didik

Sumber: Agib, dkk (2010: 40)
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Setelah diperoleh nilai rata-rata angket seluruh peserta didik, kemudian
diambil kesimpulan sesuai dengan kriteria model pembelajaran
kontekstual sebagai berikut.

Tabel 8. Persentase ketuntasan hasil angket

No Presentase Kriteria
1 81-100 Sangat Baik
2 61-80 Baik
3 41-60 Cukup
4 21-40 Kurang
5 5-20 Sangat Kurang

Sumber: Supardi (2015: 133)

Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian
normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

teknik Chi Kuadrat sebagai berikut

(fo- fh)z

2
X"hit = Y, rn

Keterangan :

x’nit = Chi Kuadrat hitung

fo = Frekuensi yang diperoleh
fn = Frekuensi yang diharapkan
Sumber: Muncarno (2016: 60)

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel
berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak, jika nilai

signifikasi lebih dari 0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok
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data adalah sama. Pengujian homogenitas varian dilakukan dengan

uji F dengan rumus sebagai berikut.

__varian terbesar

Fhit =

varian terkecil

Sumber: Muncarno (2016: 57)

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Frapel untuk
diuji signifikansinya. Berlaku ketentuan apabila Fhiwung < Franel Maka
H, diterima dan H, ditolak. H, diterima berarti varian homogen.

Sedangkan jika Fnitwng > Franet maka varian tidak homogen.

3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan jika sampel atau data dari populasi telah diuji

dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis dilakukan

untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model pembelajaran
kontekstual) terhadap Y (hasil belajar). Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan rumus independen sampel t-test sebagai
berikut.

Rumusan Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model
pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar tematik peserta didik
kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat.

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model
pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar tematik peserta didik

kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat.
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Rumus Statistik:

. - %
J(nl “DSP -1 1, 1
ng+n,—2 ny Ny,
Keterangan:
X1 = Rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen
X, = Rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol
n;  =Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen
n, = Jumlah peserta didik pada kelas kontrol
SZ = Varian pada kelas eksperimen
SZ = Varian pada kelas kontrol

Sumber: Muncarno (2016: 56)

Berdasarkan rumus, diterapkan taraf signifikansi 5% atau a = 0,05
dengan derajad kebebasannya (dk) = n; + n, = 2, maka kaidah keputusan
yaitu: jika thiung > tianel Maka Ha diterima, sedangkan jika thitung < trapel
maka H, ditolak. Apabila H, diterima berarti ada pengaruh yang

signifikan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan dalam
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh yang
signifikan pada penggunaan model pembelajaran kontekstual terhadap hasil
belajar tematik peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelas ekperimen sebesar 0,75
dan kelas kontrol sebesar 0,37. Adanya perbedaan yang signifikan dit unjukkan
dengan nilai pada independent sampel t-test yaitu thitung = 5,91 > tiane = 2,000.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model
pembelajaran kontektual terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas IV

SD Muhammadiyah Metro Pusat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
kontekstual terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti
kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.
1. Peserta Didik
Peserta didik hendaknya membuat konsep melalui contoh dalam kehidupan

sehari-hari dan berpartisipasi aktif saat proses pembelajaran berlangsung.
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2. Pendidik
Agar dapat menggunakan model pembelajaran kontekstual, seorang
pendidik sebaiknya memiliki pengetahuan yang baik tentang langkah-
langkah penggunaan model tersebut dan menyiapkan instrumen yang sesuai
dengan indikator yang akan diukur.

3. Sekolah
Bagi sekolah yang ingin menggunakan model pembelajaran kontekstual
hendaknya memberikan dukungan kepada pendidik yang berupa
perlengkapan fasilitas sekolah yang mendukung tercapainya pembelajaran
ini secara maksimal.

4. Peneliti Lain
Bagi peneliti lain yang ingin menggunakan model pembelajaran
kontekstual, sebaiknya dicermati dan dipahami kembali cara
penggunaannya dan instrumen penelitian yang digunakan. Selain itu, materi
harus disiapkan dengan sebaik mungkin agar memperoleh hasil yang baik
dan keterbatasan dalam penelitian ini dapat diminalisir untuk penelitian

selanjutnya.
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